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ABSTRAK

Terbatasnya informasi tentang status fosfor pada suatu kawasan pertanian merupakan salah
satu kendala bagi penyuluh dan petani dalam menentukan acuan pemupukan dan pengelolaan
lahan. Fosfor merupakan unsur hara makro esensial yang perannya sangat penting dan dibutuhkan
dalam jumlah yang banyak. Akan tetapi ketersediaan fosfor dalam tanah cenderung rendah, hal ini
disebabkan karena P mudah terjerap oleh Al, Fe, Ca, Mg serta liat tanah pada kondisi tanah asam
dan basa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status fosfor di berbagai tipe penggunaan
lahan di Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara. Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Status fosfor di berbagai tipe
penggunaan lahan di Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara sebagian besar berstatus
rata-rata sangat tinggi yaitu (23,95 ppm). Sementara itu Status fosfor berdasarkan tipe penggunaan
lahan di Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara berturut-turut pada lahan sawah rata-rata
berstatus fosfor sangat tinggi (21,94 ppm). Kebun memiliki status rata-rata 38,22 ppm (sangat
tinggi). Selanjutnya status fosfor Ladang memiliki nilai rata-rata tinggi (19,42 ppm). Sedangkan
pada semak belukar memiliki status fosfor dengan rata-rata tinggi yaitu (18,27 ppm).

Kata kunci : Fosfor, Tanah, Unsur Hara, Pemupukan, pengelolaan lahan

ABSTRACT

Limited information about the status of phosphorus in an agricultural area is one of the
obstacles for extension workers and farmers in determining the reference for fertilization and land
management. Phosphorus is an essential macronutrient whose role is very important and is needed
in large quantities. However, the availability of phosphorus in the soil tends to be low, this is
because P is easily adsorbed by Al, Fe, Ca, Mg and clay soil in acidic and alkaline soil conditions.
This study aims to determine the status of phosphorus in various types of land use in Kayangan
District, North Lombok Regency. The method used in this research is descriptive method. The
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results of this study indicate that the phosphorus status in various types of land use in Kayangan
District, North Lombok Regency, mostly has a very high average status (23.95 ppm). Meanwhile,
phosphorus status based on land use type in Kayangan District, North Lombok Regency,
respectively, in paddy fields the average phosphorus status is very high (21.94 ppm). Gardens have
an average status of 38.22 ppm (very high). Furthermore, the phosphorus status of the field has a
high average value (19.42 ppm). While the shrubs have phosphorus status with a high average of
(18.27 ppm).

Keywords : Phosphorus, Soil, Nutrients, Fertilization, land management

PENDAHULUAN

Salah satu unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar adalah unsur
hara Fosfor (P). P merupakan unsur hara esensial, artinya tidak ada unsur lain yang dapat
menggantikan fungsinya di dalam tanaman, sehingga jumlah dan ketersediaannya harus tetap
tersedia didalam tanah (Winarso, 2005). Di dalam tanaman, P berperan sebagai : (1) penyusun
utama senyawa adenin trifosfat (ATP) dan adenin difosfat (ADP), (2) komponen penting dalam
proses asimilasi dan respirasi, (3) elemen penting dalam proses pemindahan energi, (4) sebagai
bahan dasar protein, (5) sebagai zat penentu kualitas hasil tanaman, dan (6) sebagai penyusun
utama dari inti sel (Nursyamsi dan Setyorini,2009).

Selain itu hara P juga perperan dalam perkembangan akar, bunga, biji, dan kematangan
tanaman. Akan tetapi, ketersediaan P yang dapat diserap tanaman di dalam tanah cenderung
rendah. Menurut Saraswati et al., 2006 dalam penelitiannya mengatakan bahwa ketersediaan fosfor
dalam tanah jarang yang melebihi 0,01% dari total P, hal ini disebabkan karena P terdapat dalam
bentuk terjerap (Buckman dan Brady 1974). Ketersediaan P dalam tanah terutama pada tanah
masam, P biasanya dijerap oleh Al dan Fe (kation, oksida, dan hidroksida) serta liat tanah (Brady,
1984; Dobermann et al., 2002; dan Saleque et al., 2004). Sementara itu, pada tanah netral dan
alkalin, P dijerap selain oleh Al, Fe, dan liat tanah juga oleh Ca (Brady, 1984; Than and Egashira,
2008). Oleh karena itu, mengetahui status ketersediaan hara P dalam tanah menjadi penting guna
menentukan estimasi jumlah P yang dibutuhkan oleh tanaman.

Mengingat pentingnya tentang ketersediaan P dalam tanah, upaya peningkatan ketersediaan
P biasanya dilakukan dengan pemberian sejumlah bahan pupuk ke dalam tanah. Namun efisiensi
pemberian pupuk pada tanah hanya sekitar 30 - 50%. Foth (1988), menyatakan bahwa hanya
sekitar 10 - 20% dari P pada pupuk yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman, sisanya 80 - 85% akan
tertinggal di dalam tanah, akibatnya terjadi akumulasi P dalam bentuk P-total yang umumnya tidak
tersedia bagi tanaman (Mangel dan Kirkby, 2001 dalam Widayati dan Fajri, 2003). Sementara itu
dalam pelaksanaannya, penentuan rekomendasi pemupukan sering kali mengalami kendala
dikarenakan kurangnya informasi acuan dalam memberikan rekomendasi pemupukan, dampaknya
apabila pemberian pupuk dengan kadar rendah maka tanaman akan mengalami kekurangan suplai



unsur hara. Sebaliknya jika pemberian pupuk dalam kadar tinggi secara terus - menerus dapat
menyebabkan tanah menjadi jenuh fosfor (Balitbangtan, 2021).

Menurut Rahmah (2014) pada beberapa aktivitas penggunaan lahan akan cenderung
mengalami berbagai perbedaan baik dari segi sifat fisik, biologi maupun sifat Kimia tanah,
terutama perbedaan nilai status unsur hara P. keragaman terjadi disebabkan oleh faktor
pengelolaan tanah, adanya perbedaan kebiasaan para petani dalam mengelola lahan terutama
kaitannya dengan pemberian sejumlah bahan pupuk berpengaruh penting dengan ketersediaan
unsur fosfor (Ma’shum, M. dkk 2012).

Penggunaan lahan yang kurang bijaksana dapat memiliki pengaruh langsung dan pengaruh
tidak langsung terhadap sifat tanah. Pengaruh secara langsung yang ditimbulkan oleh penggunaan
lahan adalah semakin berkurangnya kandungan unsur hara dalam tanah, baik itu unsur hara makro
dan unsur hara mikro. Sedangkan pengaruh secara tidak langsung yang ditimbulkan adalah
menurunnya jumlah produksi pertanian (Poerwidodo, 1992).

Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan, 2021). Dalam praktek pengelolaan lahan di dalam rekomendasi atau
acuan pemberian pemupukan serta informasi mengenai status unsur hara fosfor masih terbatas
pada beberapa penggunaan lahan di Pulau Lombok terutama di wilayah Kabupaten Lombok Utara.

Salah satu wilayah yang memiliki keragaman penggunaan lahan adalah Kecamatan
Kayangan. Kecamatan Kayangan merupakan salah satu dari lima kecamatan yang terletak di
Kabupaten Lombok Utara. Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Lombok Utara (2019) menunjukkan bahwa di Kecamatan Kayangan dengan
luas £ 112,90 ha terdapat 6 jenis penggunaan lahan meliputi sawah, ladang, tegalan, perkebunan,
hutan, dan permukiman. Penggunaan lahan yang paling luas terdapat pada sektor pertanian dan
perkebunan. Saat ini, masih kurangnya penelitian mengenai status fosfor secara spesifik di
berbagai tipe penggunaan lahan di Kecamatan Kayangan Lombok Utara sebagai acuan pemupukan
dan pengelolaan lahan. Sehingga berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu untuk
melakukan kajian tentang  Status fosfor di Berbagai Pengunaan Lahan di Kecamatan Kayangan
Kabupaten lombok utara”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga bulan November 2021 di berbagai
tipe penggunaan lahan di Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara. Analisis sampel tanah
dilakukan di Laboraturium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif. Metode yang diterapkan dalam menentukan
titik sampel dan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive Stratified random
sampling, sedangkan pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit.



1. Pelaksanaan Penelitian
Metode Penentuan Titik Sampel
Sebelum pengambilan sampel dilaksanakan, terlebih dahulu penumpang susun (overlay)
peta penggunaan lahan (landuse) dengan peta jenis tanah, tujuannya adalah untuk menentukan titik
lokasi sampel penumpang susun peta penggunaan lahan (landuse) dengan peta jenis tanah akan
menggunakan bantuan software QGIS. Adapun lokasi pengambilan sampel tanah dapat dilihat
pada (Gambar 1).
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Pengambilan Sampel
Sampel tanah dikumpulkan dari tanah kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara
menggunakan purposive Stratified random sampling. Pengambilan sampel berpedoman pada peta
(titik sampel) yang telah dibuat sebelumnya. Sampel yang diambil berjumlah 150 sampel yang
sesuai dengan tempat yang ada pada peta. Sampel diambil menggunakan bor tanah pada
kedalaman 0-10 cm, setiap masing-masing titik sampel diambil 5 sampel komposit kemudian
diberi label pada setiap sampel yang didapatkan.Adapun lokasi titik pengambilan sampel tanah
dapat dilihat pada (Gambar 2).
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Persiapan Sampel Sebelum Analisis
Pertama-tama sampel tanah dikering-anginkan di laboratorium. Setelah sampel tanah
dikering-anginkan maka langkah selanjutnya yaitu menumbuk sampel tanah tersebut sehalus
mungkin dan diayak menggunakan saringan berukuran 0,2 mm.

Analisis Sampel
Sampel yang telah didapatkan dari lapangan dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Sampel dianalisis menggunakan metode Olsen.

Analisis Data
Data hasil analisis tanah menggunakan metode Olsen kemudian di buat standar eror dan
standar deviasi dengan bantuan aplikasi excel, dan untuk analisis statistic menggunkan software
SPSS.

Pembuatan Peta Sebaran Fosfor
Data yang telah diolah selanjutnyan dijadikan dasar untuk pembuatan peta dengan
menggunakan bantuan software QGIS. Untuk pembuatan peta sebaran fosfor dilakukan analisis
spasial melalui interpolasi data titik sampel yang tersebar di kecamatan Kayangan Kabupaten
Lombok Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lokasi Penelitian
Kondisi Iklim
Kecamatan Kayangan mempunyai iklim dengan tipe D3- D4 dengam 3 atau 4 bulan basah
(penghujan) dan 7-9 bulan kering (kemarau). Bulan basah dengan curah hujan rata-rata di atas 200
mm terjadi pada bulan Desember sampai dengan bulan Maret, Sedangkan bulan November dan
bulan April termasuk bulan lembab (CH >100 mm) yang juga merupakan awal dan akhir masim
hujan (Astiko et al, 2019).

Kondisi Biofisik dan Kimia

Kecamatan Kayangan pada umumnya rata-rata memiliki tekstur tanah yang kasar, yaitu
Lempung berpasir (pasir 55% dan liat 9%) Sukartono et al (2014),sehingga daya menahan airnya
relatif rendah dan porositasnya tinggi (Soil Survey Staff, 1998). Adapun pembatas lainnya yaitu
rendahnya kualitas kesuburan tanah terutama dicirikan oleh rendahnya ketersediaan hara, beberapa
unsur hara tersebut adalah kadar N-total yang sangat rendah (< 0,01 %), rendahnya kadar N-total
disebabkan oleh banyaknya N-total yang hilang bersama air perkolasi, biasanya sering terjadi
pada musim penghujan, miskinnya kandungan bahan organik tanah (BOT), serta keterbatasan



ketersediaan air (water availability) bagi tanaman (Suzuki. dan Noble, 2007). Sedangkan reaksi
tanah (pH) berkisar 5,97 sampai agak netral, kadar P tersedia tinggi, K-tersedia sedang, Ca-tersedia
sedang, dan C-organik, Kadar unsur mikro, Zn dan Cu sangat rendah. rendah (Astiko, 2015).

Data Analisis Status Fosfor Pada Lahan Penelitian
Data hasil analisis status fosfor di berbagai tipe penggunaan lahan di Kecamatan Kayangan
Kabupaten Lombok Utara dengan menggunakan metode Olsen dapat dilihat pada Tabel 1. Berikut:

Karakteristik rentang Rata-rata | Median Stan.da.r Varians
Tanah Min Max Deviasi
Status Fosfor 0,35 258,32 23,95 16,16 30,74 938,90

Sumber : SPSS (Predictive analysis software statistic, 2019

Pada tabel tersebut terlihat bahwa status fosfor di berbagai tipe penggunaan lahan di
Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara memiliki kandungan status fosfor dengan rata-
rata sangat tinggi yaitu 23,95 ppm. Walaupun ada data dengan status fosfor yang sangat tinggi
(258,32 ppm), tetapi hanya dimiliki oleh satu sampel tanah dari total 150 sampel, sehingga tidak
mempengaruhi secara signifikan nilai rata-rata status fosfor. Adapun dari 150 sampel tanah,
status fosfor memiliki nilai yang bervariasi, mulai dari status sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi, hingga sangat tinggi. Lebih lanjut untuk mengetahui status fosfor dari sampel yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Status OSIESQCES[JED Banyak sampel Persentase (%0)
Sangat rendah <5 23 15,3%
Rendah 5-10 22 14,7%
Sedang 11-15 27 18,0%
Tinggi 16-20 20 13,3%
sangat tinggi >20 58 38,7%

Keterangan : *) Harkat status fosfor (Balai Penelitian Tanah, 2009

Hasil pengelompokan status fosfor pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 150 sampel
tanah yang digunakan pada penelitian ini, sebanyak 30% sampel tanah memiliki status fosfor yang



rendah hingga sangat rendah. Rendahnya status fosfor tersebut kemungkinan disebabkan oleh
fosfor dalam tanah terdapat dalam bentuk yang tidak segera tersedia yang disebabkan karena P
sangat mudah terjerap oleh Al dan Fe, dan terjerap oleh Cadan Mg pada kondisi tanah Alkalin atau
Netral, dan terjerap oleh liat tanah (Backman dan Brady 1974). ataupun karena faktor aerasi,
temperatur, dan kurangnya suplai bahan organik., (Sutanto,2005).

Sementara itu sebanyak 18% sampel tanah berstatus sedang, menurut Mukhlis (2007)
dalam penelitiannya mengatakan P dengan status sedang menandakan status P sudah cukup dalam
didalam tanah. Namun Adiningsih et. al., (2000) mengatakan status sedang, fosfat yang diserap
tanaman hanya sekitar 15-20% pada lahan irigasi dan hanya 10-15% pada lahan kering, sehingga
residu P di dalam tanah cenderung terakumulasi, namun dalam keadaan tertentu dapat berubah
menjadi tersedia, misalnya oleh pengapuran tanah masam dan penggenangan tanah sawah yang
mengubah bentuk P-Fe menjadi tersedia.

Sedangkan sebanyak 52% sampel tanah memiliki status fosfor yang tinggi hingga sangat
tinggi. Tingginya status fosfor tersebut kemungkinan disebabkan oleh aktivitas pengelolaan pada
lahan tersebut, adanya intensitas penanaman disertai penambahan sejumlah pupuk secara intensif
juga mempengaruhi satatus fosfor. Menurut Saraswati (2006) mengatakan bahwa pemberian
pupuk pada suatu lahan dapat perpengaruh terhadap ketersediaan status fosfor.

Sebaran Status Fosfor di Kecamatan Kayangan

Peta sebaran status fosfor di Kecamatan kayangan Kabupaten Lombok utara yang diukur
menggunakan metode Olsen dapat dilihat pada Gambar 3. Terlihat bahwa sebaran status fosfor
hasilnya beragam, yaitu dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi sampai sangat tinggi,(Kriteria
status hara berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009), akan tetapi hampir sebagian besar lokasi
penelitian didominasi oleh status fosfor tinggi sampai sangat tinggi, yang menandakan bahwa
tanah pada lokasi penelitian berpotensi dalam penyediaan unsur fosfor untuk kebutuhan tanaman.
Tingginya status fosfor dikecamatan kayangan diperkuat oleh penelitian (Zaenal, A. 2021).
Mengatakan bahwa nilai status fosfor di Kecamatan Kayangan berstatus cukup tinggi hingga
sangat tinggi.
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Berdasarkan Gambar 3 diatas terlihat bahwa sebaran status fosfor di Kecamatan Kayangan
mengalami trend meningkat mendekati wilayah yang semakin tinggi, sedangkan semakin rendah
wilayah maka nilai status fosfor semakin rendah pula, hal ini sesuai dengan penelitian Azmul et
al., (2016) mengatakan bahwa perbedaan tofografi kondisi lahan atau wilayah dapat
mempengaruhi ketersediaan unsur hara, salah satunya unsur fosfor. Akan tetapi beberapa wilayah
rendah juga berstatus tinggi, hal ini kemungkinan berkaitan dengan aktivitas penggunaan lahan
dan pengaruh lingkungan secara alami (Soegiman, 1982 ; Primadani, 2008 ; Azmul, 2016).

Selanjutnya Rahmah dkk. (2014) dalam penelitiannya menerangkan bahwa aktivitas
penggunaan lahan dapat mempengaruhi ketersediaan unsur hara fosfor. Tingginya status fosfor di
Kecamatan Kayangan diduga disebabkan oleh intensitas penanaman yang diikuti pemupukan yang
tinggi dan intensif, mengingat bahwa sebagian wilayah tersebut didominasi oleh sektor pertanian
produktif (Habiburrahman et al., 2018). Kemudian Junita et al., (2013), mengatakan bahwa petani
yang cenderung memberikan sejumlah pupuk buatan seperti pupuk TSP dan SP36 guna
meningkatkan ketersedian unsur hara terutama unsur hara P.

Disamping itu melalui Gambar 3, terlihat bahwa status fosfor di Kecamatan Kayangan
dengan status fosfor sedang, rendah hingga sangat rendah mengalami trand mengikuti bagian
wilayah yang rendah. Ketersediaan status fosfor dengan status rendah dapat terjadi dimungkinkan
karena fosfat dalam tanah terdapat dalam bentuk yang tidak segera tersedia ataupun karena faktor
terjerap oleh unsur lain seperti Fe, Al, Ca, ataupun terjerap oleh liat tanah (Brady, 1984 ; Than and
Egashira, 2008). Selain itu dugaan lainnya disebabkan oleh kondisi pH, aerasi, temperatur, dan
bahan organik, mengingat pada wilayah-wilayah rendah memiliki temperatur tinggi, tingginya
temperatur dapat menyebabkan terjadinya laju mineralisasi, dekomposisi renda (Hanafiah (2005).



Status Fosfor di Berbagai Tipe Penggunaan Lahan

Sawah
Peta sebaran status fosfor pada Sawah dapat dilihat pada Gambar 4. Berikut.
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Berdasarkan pada Gambar 4 diatas dari hasil pemetaan dapat dilihat lahan sawah di
Kecamatan kayangan sebaagian besar menyebar ke arah barat mendekati wilayah Kecamatan
Gangga, kemudian menyebar ke arah bagian timur mendekati bagian wilayah yang rendah. Hasil
analisis sawah memiliki rata-rata berstatus sangat tinggi (21,94 ppm), artinya bahwa dengan begitu
maka ketersediaan fosfor bagi tanaman kemungkinan dapat tersedia bagi tanaman, (Munawar,
2011). Tingginya status fosfor pada sawah disebabkan oleh intensitas penanaman.Hal ini sesuai
dengan penelitian Habiburrahman et al., (2018), mengatakan bahwa semakin tinggi intensitas
penanaman maka, ketersediaan P berharkat sangat tinggi akan semakin meningkat, peningkatan
terjadi seiring dengan intensifitas pemupukan yang berulang setiap musim tanam, disertai dengan
pemupukan yang tinggi.

Ketersediaan status hara P yang tinggi sampai sangat tinggi di areal sawah ini juga diduga
oleh sistem pengairan yang dilakukan oleh petani setempat, Poerwidodo (1992) menerangkan
bahwa pada tanah tergenang, unsur fosfor menjadi lebih tersedia karena pada kondisi tanah kering
hara P lebih banyak terikat oleh partikel lain. penelitian lain juga menjelaskan bahwa praktik
penggenangan lahan akan menambah jumlah hara P tersedia karena adanya proses reduksi Fe3*
menjadi ion Fe?* saat penggenangan berlangsung, sehingga ikatan Fe-P menjadi terlepas. Prasetyo
(2004) dalam Triharto (2013).
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Kebun
Peta sebaran status fosfor pada Lahan Kebun dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.
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Dilihat dari Gambar 5 di atas, penggunaan lahan kebun hanya tersebar luas pada wilayah
tinggi di Kecamatan Kayangan mendekati wilayah Hutan, dilihat dari sebaran fosfornya, kebun
sangat didominasi status fosfor tinggi sampai sangat tinggi, dengan nilai rata-rata 38,22 ppm.
Dominasi status hara P sangat tinggi diduga oleh kebiasaan petani yang cenderung memberikan
sejumlah pupuk buatan seperti pupuk organik dan pupuk anorganik terutama penggunaan pupuk
TSP dan SP36 guna meningkatkan ketersedian unsur hara P (Saraswati, 2006). Selain itu
Habiburrahman et al., (2018), P akan berharkat tinggi seiring dengan intensifitas pemupukan yang
berulang setiap musim tanam, disertai dengan pemupukan yang tinggi.

Berdasarkan pengamatan dilapangan dan hasil wawancara petani setempat bahwa kebun
di kecamatan kayangan di dominasi oleh kebun jambu mete dan kebun Kopi, kedua jenis
penggunaan lahan ini selalu dilakukan pemupukan secara intensif dalam jumlah yang tinggi, tepat
berakibat terakumulasinya unsur-unsur dalam tanah (Ma’shum, 2012).

Ladang

Pada prinsipnya pengelolaan ladang tidak begitu jauh dari pengelolaan pada lahan
sawah,(Azmul, 2016). Baik dari segi jenis tanaman yang dikelola maupun cara pengelolaan tanah
(Astiko, 2015), sehingga berdasarkan hasil analisis menunjukkan Ladang memiliki nilai rata-rata
status fosfor tinggi (19,42 ppm), tidak begitu jauh dari hasil pada lahan Sawah.Adapun peta
sebaran status fosfor pada lahan ladang dapat dilihat pada Gambar 6. sebagai berikut.
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Berdasarkan pada gambar di atas dapat dijabarkan bahwa lahan Ladang didominasi status
fosfor tinggi, disebabkan oleh pemupukan yang tinggi dan intensif, Hal ini sesuai dengan
penelitian Junita et al., (2013), bahwa petani dalam pengelolaan ladang cenderung memberikan
sejumlah pupuk buatan guna meningkatkan ketersedian unsur hara terutama unsur hara P,
Pemberian pupuk yang Intensif ini tentu dapat mempengaruhi ketersediaan hara P di dalam tanah
dan dapat terakumulasi, walaupun tidak semua pupuk P yang diberikan dapat diserap tanaman.
Adiningsih (2004) menerangkan bahwa fosfat yang diserap tanaman hanya sekitar 15-20% pada
lahan irigasi dan hanya 10-15% pada lahan kering, sehingga residu P di dalam tanah cukup besar.

Menurut Kaya (2003) dalam penelitiannya menyatakan makin tinggi pemberian pupuk
terutama fosfat dapat menyediakan fosfat dalam tanah, karena ion Ca?* dalam pupuk fosfat akan
menggantikan ion H* dan AI** dan Fe®" pada kompleks adsorpsi. lon AI** dan Fe®* yang terlepas
dalam larutan tanah akan bereaksi dengan OH- membentuk senyawa Al(OH)® dan Fe(OH)? yang
sukar larut dan tidak ada kesempatan lagi bagi Al atau Fe untuk bereaksi dengan fosfat, sehingga
kandungan Al-P atau Fe-P akan berkurang akibatnya fosfat akan bebas dalam larutan tanah.
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Semak Belukar
Peta sebaran status fosfor pada Lahan Semak Belukar dapat dilihat pada Gambar 7
berikut.
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Berdasarkan pada Gambar 7. diatas terlihat bahwa status fosfor pada semak belukar
berstatus tinggi, tingginya status fosfor sesuai dengan penelitian Hidayat (2018), bahwa status
fosfor pada tanah permukaan dan tanah dalam di lahan semak belukar memiliki nilai yang tinggi,
tingginya status fosfor ini diduga oleh Kondisi lingkungan dan pengaruh dari adanya suatu
aktivitas lingkungan yang alami.

Selanjutnya pengaruh lingkungan yang alami ini tentu dapat mempengaruhi aktivitas
biologi dalam tanah dan ketersediaan suatu unsur tanah terutama unsur fosfor. Menurut Putra &
Nuraini, (2017) Tingginya kadar fosfor dapat dipengaruhi oleh aktivitas biologis dalam tanah,
semisal cacing, dijumpai banyak cacing di penggunaan lahan dengan kadar fosfor yang tinggi. Ini
disebabkan oleh lendir cacing yang dapat meningkatkan unsur hara P dalam tanah.

Ketersediaan P yang tinggi pada semak belukar selain karena faktor aktivitas biologi, juga
dapat di pengaruhi oleh kondisi lingkungan tanah dilokasi tersebut.Menurut Hidayat (2018),
Kondisi lahan lainnya seperti semak belukar justru kadar fosfor tanah permukaan dan bawah sama-
sama bernilai tinggi dikarenakan wilayah tanah semak belukar minim adanya pengangkutan atau
pengiksan tanah, Pengikisan akan minim terjadi pada tanah dengan populitas tanaman yang
beragam atau pada tanah-tanah didominasi rerumputan, ilalang dan tanaman liar, pengikisan yang
minim akan tetap mempertahankan kondisi unsur hara dalam tanah akibat leaching atau akibat run
off (Putra & Nuraini, 2017).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Status fosfor di berbagai tipe penggunaan lahan di Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok
Utara umumnya berstatus rata-rata sangat tinggi 23,95 ppm dari 150 sampel tanah yang
dikumpulkan.

2. Status fosfor berdasarkan tipe penggunaan lahan di Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok
Utara berturut-turut pada lahan sawah rata-rata berstatus fosfor sangat tinggi (21,94 ppm),
Kebun memiliki status rata-rata 38,22 ppm (sangat tinggi). Selanjutnya status fosfor Ladang
memiliki nilai rata-rata tinggi (19,42 ppm). Sedangkan pada semak belukar memiliki status
fosfor dengan rata-rata tinggi yaitu (18,27 ppm).

Saran

Terkait dengan hasil penelitian ini, disarankan untuk tetap memonitor status fosfor di
berbagai tipe penggunaan lahan di Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara, selain itu dari
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan data untuk merekomendasikan pemupukan P.
atau dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang uji penggunaan P di Kecamatan
Kayangan Kabupaten Lombok Utara.
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